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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Kepemimpinan  

a. Pengertian Kepemimpinan  

Dalam sebuah keorganisasian atau bidang kependidikan, 

faktor kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat penting. 

Kepemimpinan memegang peranan yang sangat mendominasi 

seluruh bidang, karena dalam kinerjanya ini seorang pemimpinlah 

yang nantinya akan menggerakan dan juga mengarahkan sebuah 

badan organisasi atau lembaga tersebut guna mencapai tujuan dan 

sekaligus bukan merupakan tugas yang mudah. Pemimpin yang 

membawahi beberapa bidang dalam lembaga tersebut tentu harus 

mampu menggali dan memahami secara mendalam karakteristik 

dari setiap bawahan atau pegawainya, yang tentu ini akan berbeda-

beda. Bawahan atau pegawai dipengaruhi sedemikian rupa sehingga 

nantinya dapat memberikan pengabdian dan partisipasinya terhadap 

organisasi atau sebuah lembaga tertentu secara efektif dan efisien. 

Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya usaha 

dalam upaya pencapaian tujuan organisasi atau lembaga tersebut 

ditentukan oleh kualitas kepemimpinannya. Esensi pokok dari 

sebuah kepemimpinan yakni bagaimana seseorang pemimpin 

tersebut mampu untuk mempengaruhi orang lain.  

Kepemimpinan sebuah perilaku dari individual yang mana 

menggerakkan sebuah aktivitas kelompok atau menggerakkan 

sebuah lembaga pendidikan dalam hal ini guna mencapai sebuah 

tujuan tertentu yang hendak dicapai. Dalam kaitannya dengan 

bidang pendidikan ini artinya bagaimana seorang pemimpin tersebut 

mampu mempengaruhi bawahannya atau stakeholder agar mampu 

mencapai sebuah tujuan dari pendidikan tersebut atau mencapai visi 

dan misi dari lembaga pendidikan tersebut. 
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Kepemimpinan bukan lagi sebuah hal baru, yang mana 

kepemimpinan merupakan salah satu komponen terpenting dalam 

sebuah lembaga agar dapat menggerakkan sebuah bidang 

dibawahnya dengan gaya yang dimilikinya. Menurut Haris (2018 : 

25-26) dalam bukunya yang berjudul “Kepemimpinan Pendidikan” 

bahwa kepemimpinan itu sendiri terdiri dari dua kata yakni 

pemimpin dan kepemimpinan. Kata pemimpin dalam Bahasa 

Inggris biasa disebut dengan “Leader”, yang merupakan bentuk kata 

dasar dari “to lead” yang artinya memimpin, sedangkan pemimpin 

diartikan seorang yang diberikan sebuah kepercayaan untuk 

mengurus atau mengelola suatu lembaga atau organisasi. Seorang 

pemimpin yang sedang melaksanakan tugas sebagaimana mestinya 

dapat diartikan bahwa pemimpin tersebut sedang melaksanakan 

kepemimpinan (leadership).  

Meinurut Komariah  dalam Sofiah Sinaga (2021 : 841) bahwa 

keipeimimpinan meimpunyai seibuah keipeintingan yang sama. Makna 

dari kalimat teirseibut meirujuk bahwasannya antara seiorang 

peimimpin dan orang yang dipimpin saling meingeirti tujuan yang 

heindak dicapai, seihingga meireika beirsineirgi untuk bisa 

meindapatkannya.  Keipeimimpinan teirseibut meimuat kualitas yang 

beirkaitan deingan keigiatan-keigiatan keirja  dan dalam meilakukan 

suatu inteiraksi pada situasi keilompok. Keipeimimpinan dan 

keilompok meirupakan dua hal yang saling beirkaitan dan tidak dapat 

dipisahkan antara satu deingan yang lainnya. Kalimat teirseibut 

meingandung peingeirtian bahwa tidak ada keilompok tanpa adanya 

keipeimimpinan, dan beigitu pula seibaliknya bahwa keipeimimpinan 

hanya ada dalam situasi keilompok. Pada situasi keilompok teirseibut 

seiorang peimimpin meimpeingaruhi, meindorong, meingajak, 

meinggeirakkan orang lain untuk meincapai sasaran. Seimakin beirhasil 

sasaran-sasaran atau tujuan teirseibut, maka akan seimakin teirlihat 

keipeimimpinannya.  
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Dapat disimpulkan bahwa keipeimimpinan meirupakan suatu 

amanat yang dibeirikan keipada seiseiorang dalam seibuah keilompok 

atau organisasi, yang meimiliki tugas meimimpin dan meinggeirakkan 

anggota atau bawahannya guna meincapai keipeintingan beirsama.   

b. Peindeikatan Keipeimimpinan 

Keipeimimpinan meirupakan seibuah keikuatan atau keileibihan 

yang mana teirdapat seiseiorang yang meimiliki keimampuan untuk 

meingubah, meimpeingaruhi peirilaku atau sikap orang lain. Meinurut 

Agarwal (2020 : 3) keipeimimpinan meingandung konteiks meingeinai 

inisiatif, inovasi dan kreiatif dalam meinanggapi beirbagai peirubahan 

yang ada, yang dapat meimpeingaruhi leimbaga atau organisasi 

teirseibut. Teirdapat deilapan peindeikatan keipeimimpinan meinurut 

Fridadin (2016 : 25-30), keitiga diantaranya meirupakan peindeikatan 

keipeimimpinan yang seiring digunakan yakni peindeikatan sifat, 

peindeikatan peirilaku, dan peindeikatan situasional. 

1) Peindeikatan Sifat  

Peindeikatan sifat disini leibih meineikankan pada 

kualitas seiorang peimimpin. Beirhasil atau gagalnya seiorang 

peimimpin diteintukan atau dipeingaruhi oleih adanya sifat-

sifat bawaan pribadi yang dimiliki oleih seiorang peimimpin 

teirseibut. Oleih seibab itu, teirdapat beibeirapa ahli yang teilah 

beirusaha meilakukan peineilitian dan meingeimukakan 

peindapatnya meingeinai sifat baik seipeirti apakah yang 

dipeirlukan oleih seiorang peimimpin seihingga dapat sukseis 

dalam meilaksanakan keipeimimpinannya. Teirdapat 16 sifat 

keipeimimpinan yang baik antara lain, inteileigeinsi, inisiatif, 

imajinasi, beirseimangat, optimis, keibeiranian, individualismei, 

keiakuratan, keiseidiaan meineirima, keipribadian, mampu 

beirkomunikasi, keiuleitan, peirlakukan yang sama teirhadap 

seisama, keimampuan meingawasi, manusiawi dan keiteinangan 

diri.  
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2) Peindeikatan Peirilaku  

Peindeikatan peirilaku meinurut Beinmira & Agboola, 

(2021 : 3) bahwa para peimimpin heibat tidak dilahirkan 

beigitu saja akan teitapi peimimpin teirseibut dibuat. Peindeikatan 

peirilaku meirujuk pada peindeikatan beirdasarkan hasil 

peimikiran bahwasannya suatu keibeirhasilan atau keigagalan 

seiorang peimimpin diteintukan oleih adanya sikap dari gaya 

keipeimimpinannya seindiri. Yang mana gaya keipeimimpinan 

dan sikap teirseibut nampak dalam keigiatan keiseihariannya, 

dalam konteiks kalimat teirseibut yakni bagaimana seiorang 

peimimpin keitika meimbeiri peirintah, cara beirkomunikasinya, 

meimbagi tugas dan weiweinangnya, bagaimana cara 

meilakukan bimbingan dan peingawasan, cara meindorong 

seimangat keirja bawahan, meimbina dan meimbangun disiplin 

keirja bawahan, seirta cara peimimpin teirseibut keitika 

meinyeileinggarakan rapat anggota dan meingambil keiputusan.  

3) Peindeikatan Situasional 

Peindeikatan situasi leibih meimfokuskan teirhadap  

keipeimimpinan dalam situasi teirteintu, jadi bukan pada 

peirilaku atau sifat peimimpin yang beirsangkutan. Pada 

peindeikatan situasi ini leibih diasumsikan bahwa seibuah 

keibeirhasilan keipeimimpinan suatu leimbaga atau organisasi 

tidak beirgantung atau dipeingaruhi pada peirilaku dan sifat-

sifat peimimpinnya saja. Dalam seitiap leimbaga atau 

organisasi teintu meimiliki ciri yang unik dan juga khusus, 

seikalipun leimbaga atau organisasi yang notabeineinya seijeinis 

pasti akan meinghadapi seibuah peirmasalahan yang beirbeida 

pula, hal ini diseibabkan kareina lingkungan yang beirbeida 

pula. Situasi yang beirbeida-beida ini teintu harus dihadapi 

deingan peirilaku atau gaya keipeimimpinan yang beirbeida pula. 

Salah satu faktor seihingga meinunjukan adanya peirbeidaan 
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situasi teirseibut yakni tingkat keimatangan pola pikir dan 

peirilaku keilompok teirseibut atau bawahan. Tinggi reindah 

seibuah tingkat keimatangan pola pikir teirseibut juga meinjadi 

acuan nantinya keimana keiceindeirungan gaya keipeimimpinan 

harus diarahkan.  

Dalam meimpeilajari keipeimimpinan pada hakikatnya 

meinggunakan tiga peindeikatan seicara umum diantaranya yakni 

keipeimimpinan yang tumbuh dari sifat, peirilaku dan peindeikatan 

yang meirujuk pada pandangan situasi. Peindeikatan dalam 

keipeimimpinan diteikankan bagaimana teiknis seiorang peimimpin 

teirseibut dalam meimpeingaruhi bawahannya atau bagaimana seiorang 

peimimpin dapat meinginspirasi bawahannya.  

c. Teiori Keipeimimpinan  

Keipeimimpinan meirupakan suatu keimampuan yang beirada 

di dalam diri seiseiorang yang meimimpin, yang mana hal ini 

teirgantung dari macam-macam faktor, baik itu faktor inteirnal 

ataupun faktor eiksteirnal. Keipeimimpinan yang dideifinisikan seibagai 

suatu keiteirampilan seirta keimampuan seiseiorang dalam 

meimpeingaruhi peirilaku orang lain, baik itu yang keidudukannya 

leibih tinggi darinya maupun leibih reindah dalam beirtindak dan juga 

beirpikir agar peirilaku yang mungkin awalnya individualis dan 

meimiliki eigo yang tinggi beirubah meinjadi peirilaku organisasional. 

Teori kepemimpinan pada dasarnya digunakan sebagai 

acuan dalam memberikan konsep dasar mengenai hakekat 

kepemimpinan itu sendiri. Selain itu, juga digunakan untuk 

mengetahui dan memahami hakekat untuk mengenal perihal sumber 

kepemimpinan. Menurut Mustopadidjaja dalam bukunya Haris 

(2018 : 122) bahwa terdapat tiga teori dasar kepemimpinan, sebagai 

berikut : 
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1) Teori Genetis (Keturunan) 

Teori genetis (keturunan) memiliki makna inti yakni 

bahwa “Leader are born and not made” yang artinya 

seorang pemimpin itu dilahirkan sudah memiliki sebuah 

bakat bukannya dibuat. Ilmuan dengan penganut aliran teori 

ini menarik garis tengah mengenai argumennya bahwa 

seorang pemimpin akan menjadi pemimpin karena seorang 

tersebut telah dilahirkan atau secara kodrati dengan bakat 

kepemimpinan yang dimilikinya. Teori genetis ini 

merupakan salah satu teori dengan konsep kepemimpinan 

yang paling lama dianut atau sebagai acuan oleh orang-

orang. Meskipun demikian, masih banyak dijumpai berbagai 

pandangan terutama pada pola kehidupan masyarakat agraris 

feodal yang mana mereka beranggapan bahwa seseorang 

yang menjadi pemimpin tersebut semata-mata hanya karena 

orang tersebut dianggap mempunyai sifat yang baik sebagai 

pemimpin atau setidaknya memiliki potensi sejak lahir atau 

bakat kodrati berupa kemampuan memimpin. 

2) Teori Sosial  

Teori Sosial memiliki makna bahwa “ Leader are 

made and not born” yang berarti  bahwa menjadi seorang 

pemimpin itu dibuat atau harus melalui sebuah didikan, 

bukan muncul begitu saja secara kodrati. Para penganut teori 

sosial ini menarik sebuah kesimpulan bahwasannya semua 

orang bisa berkesempatan menjadi seorang pemimpin, 

dengan syarat mereka diberi sebuah pendidikan dan juga 

pengalaman yang cukup mengenai kepemimpinan, agar 

nantinya mereka dapat menjadi pemimpin yang baik, 

professional, mampu berkomunikasi baik dengan seluruh 

komponen di dalamnya.  
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3) Teori Ekologis  

Teori ekologis ini muncul sebagai reaksi dari 

adannya kedua teori di atas. Inti kandungan dari teori 

ekologis ini lebih menekankan bahwa seseorang dapat  

berhasil menjadi pemimpin yang baik apabila seseorang 

tersebut telah memiliki bakat kepemimpinan yang ada 

didalam dirinya. Untuk selanjutnya bakat tersebut kemudian 

dikembangkan atau diasah melalui pendidikan, pengalaman 

dan pelatihan yang memungkinkan nantinya untuk 

dikembangkan lebih lanjut lagi. Dalam teori ekologis ini 

menghubungkan segi-segi positif dari kedua teori genetis 

(keturunan) dan juga teori sosial, sehingga dapat dikatakan 

teori yang paling mendekati kebenaran. 

Seseorang mampu menjadi seorang pemimpin dikarenakan 

mereka berada pada situasi tertentu, dari kondisi yang demikian ini 

akan memunculkan sikap kepemimpinan seseorang. Dari adanya 

situasi tersebut dapat menentukan siapa yang akan muncul menjadi 

seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinannya yang akan 

diterapkan nantinya.  

d. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan pada umumnya digunakan sebagai alat 

interaksi antara pemimpin dengan anggotanya atau bawahannya. 

Dalam pengertian lain sebagaimana pendapat dari Mattayang (2019 

: 48) bahwa gaya kepemimpinan merupakan cara bagi seorang 

pemimpin dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya atau 

melaksanakan fungsi managemennya dalam upayanya memimpin 

bawahan atau anggotanya. Menurut Iqbal, Anwar & Haider (2015 : 

3) sebagai berikut :  
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”… categorized diferent leadership styles. They suggested 

that leadership styles could be explained on a scale ranging 

from autocratic through democratic to participative to show 

the degree of authority and decision makes power of leaders 

and employees.” 

 

Berdasarkan pada kutipan tersebut diartikan bahwasannya 

kategori untuk gaya kepemimpinan berbeda, dan menyarankan jika 

gaya kepemimpinan dapat dijelaskan atau djabarkan dalam skala 

mulai dari otokratis sampai dengan demokratis hingga partisipatif 

guna menunjukkan tingkat wewenang dan pengambilan keputusan 

dalam membuat kekuasaan bagi pemimpin dan juga karyawan. 

Dalam pemaparan tersebut secara tersurat menjelaskan 

bahwasannya terdapat tiga macam gaya kepemimpinan yakni 

berupa gaya kepemimpinan otokratis, gaya demokratis dan gaya 

partisipatif. Berikut dijelaskan mengenai macam gaya 

kepemimpinan, yaitu :  

1) Gaya Kepemimpinan Demokratis  

Model kepemimpinan demokratis ini tujuan 

utamannya yakni untuk bekerja guna mencapai sebuah visi 

bersama Mattayang (2019 : 48). Bagi seorang pemimpin 

dalam gaya kepemimpinan demokratis ini semua keputusan 

kebijakan diambil melalui musyawarah dan mufakat, dan 

hasil dari keputusan tersebut nantinya harus ditaati. Seorang 

pemimpin menghargai dan menghormati pendapat atau 

aspirasi yang disampaikan oleh bawahan dan memberi ruang 

kesempatan guna  mengembangkan inisiatif dan daya 

kreatifnya, serta dalam hal ini seorang pemimpin harus 

mendorong atau memberikan sebuah motivasi kepada 

bawahannya dalam usaha mengembangkan 

keterampilannya. Berdasarkan penjabaran tersebut tentunya 
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dalam model kepemimpinan demokratis seorang pemimpin 

tidak bertindak menjadi seorang diktator seperti pada model 

atau gaya kepemimpinan otoriter, melainkan seorang 

pemimpin tersebut memposisikan dirinya di tengah-tengah 

bawahan dan anggota-anggotanya. Ia tidak memposisikan 

dirinya sebagai majikan sedangkan bawahannya sebagai 

buruh, melainkan sebagai saudara tua di antara teman-

temannya. Bahkan seorang pemimpin dengan gaya 

demokratis ini mau menerima dan mengharapkan adanya 

argument, saran dan kritik yang tentunya membangun dari 

para anggotanya, diterimanya sebuah saran atau bahkan 

kritik tersebut dijadikan sebagai umpan balik dan sebagai 

bahan pertimbangan dalam melaksanakan tindakan 

dikemudian hari. 

2) Gaya Kepemimpinan Otokratis  

Dalam model kepemimpinan otokratis ini, seorang 

pemimpin bertindak sebagai penguasa tunggal. Orang lain 

atau dalam hal ini anggota yang dipimpin yang tentu 

jumlahnya banyak adalah pihak yang dikuasai. Dalam 

konteks gaya kepemimpinan ini seorang pemimpin 

memandang dirinya memiliki kelebihan dalam segala hal 

jika dibandingkan dengan bawahannya. Hal paling utama 

dari konsep gaya kepemimpinan otokratis ini yakni seorang 

pemimpin tersebut menunjuk serta memberi sebuah perintah 

kepada bawahannya atau anggota agar mereka patuh 

mengikuti dan menjalankan perintah tersebut tanpa ada 

bantahan atau mengajukan saran. Kepemimpinan otokratis 

juga dianggap sebagai gaya kepemimpinan yang kurang 

berperan atau tidak efektif dalam upaya memajukan 

kesejahteraan anggota dalam suatu organisasi. 
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3) Gaya Kepemimpinan Partisipatif  

Gaya kepemimpinan partisipatif merupakan sebuah  

kepemimpianan yang mana melibatkan seorang pemimpin 

ke dalam masalah yang sedang dihadapi oleh para 

bawahannya, dengan tujuan permasalahanhan tersebut 

nantinya dapat diselesaikan secara tuntas.  Dengan menilik 

pada hasil penelitian Hastuti (2017 : 33) bahwa model atau 

gaya kepemimpinan partisipatif ini memberikan sebuah 

dampak yang mampu mendorong guru atau stakeholder 

lainnya dalam menjalankan atau melaksanakan tugas dengan 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk 

berpartisipasi atau berperan aktif dalam pengambilan 

keputusan, melahirkan suasana kekeluargaan yang mana 

slaing mempercayai dan menghormati satu dengan lainnya 

serta adanya keleluasaan dalam berkreasi dan berinovasi 

bagi guru dan stakeholder. Hal ini berarti pada gaya 

kepemimpinan partisipatif seorang pemimpin lebih bersikap 

terbuka dalam memberikan kemudahan dan kesempatan bagi 

anggota-anggotanya.  

Menurut Permana & Karwanto (2020 : 59-60) bahwa 

seorang pemimpin dengan model atau gaya kepemimpinan 

partisipatif memiliki sebuah indikator kepemimpinan yakni 

meliputi wewenang pemimpin yang tidak mutlak, keputusan 

yang diambil dibuat secraa bersama-sama antara pemimpin 

dan juga anggota atau bawahannya, dan pemimpim banyak 

memberikan kesempatan pada anggota atau bawahan untuk  

menyampaikan saran dan argumennya.  

4) Gaya Kepemimpinan Transaksional  

Gaya kepemimpinan transaksional merupakan 

sebuah gaya kepemimpinan yang saling menguntungkan 

satu sama lain antara pemimpin dan anggota atau bawahan 
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dengan memahami kebutuhan dasar. Pada gaya 

kepemimpinan transaksional ini hubungan atau korelasi 

antara pemimpin dan anggota dilandaskan kepada 

serangkaian kegiatan tawar menawar diantara keduanya. 

Yang mana para pemimpin dengan gaya transaksional ini 

memberikan dorongan atau motivasi kepada para 

pengikutnya dengan saling bertukar imbalan atau reward 

atas jasa yang sudah diberikan. Ciri atau karakteristik 

kepemimpinan transaksional yakni contingent reward dan 

management by exception. Pada karakteristik contingen 

reward ini berupa penghargaan atau reward dari pemimpin 

kepada anggotanya karena telah melaksanakan tugas dengan 

baik, bentuk penghargaan dapat berupa bonus atau dalam 

bentuk bertambahnya penghasilan atau bahkan pemberian 

fasilitas tertentu.  

Pada konteks managemen by exception  lebih 

menekankan pada fungsi manajemen sebagai kontrol. Dalam 

hal ini seorang pemimpin hanya mengontrol dan 

mengevaluasi apakah terdapat sebuah kesalahan atau 

permasalahan untuk nantinya diadakan evaluasi atau 

koreksi, yang mana dengan adanya kondisi yang demikian 

seorang pemimpin bisa saja memberikan sebuah hukuman 

atau sanksi jika anggotanya tersebut tidak memenuhi standar 

sebagaimana mestinya. Dalam praktik management by 

exception, seorang pemimpin memberikan tanggungjawab 

kepada bawahan dan nantinya meinindaklanjuiti seibagai 

bahan peirtimbangan apakah anggota teirseibuit meindapatkan 

puijian ataui bahkan hadiah atas apa yang suidah dikeirjakan 

dan meimeinuihi standar.  

Dari peinjeilasan teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa 

keipeimimpinan transaksional ceindeiruing leibih meimfokuiskan 
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dirinya pada proseis peinyeileisaian tuigas-tuigas organisasi ataui 

leimbaga yang ada. Uintuik meimbeirikan dorongan atau i 

meimotivasi para anggotanya agar meilakuikan apa yang 

meinjadi tangguingjawab meireika, para peimimpim 

transaksional meingandalkan teirhadap sisteim peimbeirian 

peinghargaan ataui reiward dan juiga huikuiman ataui sanksi 

keipada anggotanya.  

5) Gaya Keipeimimpinan Transformasional  

Meinuiruit Suidarwan Danim & Suiparno (2009) dalam 

Sofiah Sinaga (2021 : 843) bahwa keipeimimpinan 

transfromasional beirasal dari kata “to transform” yang 

artinya disini adalah meintransformasikan atau i 

meireialisasikan visi meinjadi seibuiah reialita, meireialisasikan 

poteinsi-poteinsi meinjadi actuial. Deingan kata lain gaya 

keipeimimpinan transformasional meiruipakan salah satui gaya 

keipeimimpinan yang dimiliki oleih seiorang peimimpin yang 

mana ia meimiliki wawasan jauih keideipan dan beiruisaha 

meingeimbangkan organisasi yang dipimpinnya buikan hanya 

uintuik saat ini saja teitapi uintuik masa meindatang. Seiorang 

peimimpin deingan gaya transformasional ini meimpuinyai ciri 

khasnya teirseindiri yakni meimiliki visi yang jeilas meingeinai 

peireincanaan organisasi dimasa meindatang. Meinuiruit 

pandangan peiniliti, gaya keipeimimpinan transformasional 

meiruipakan gaya keipeimimpinan seiorang peimimpin dalam 

keilompok ataui organisasi yang seilalui meindorong atau i 

meinstimuilasi bawahan uintuik seilalui kratif dan inovatif, seirta 

beirorieintasi pada keiinginan uintuik meilakuikan peiruibahan dan 

meiningkatkan keimampuian seicara teiruis meineiru is.  

Disamping itui, dalam meinjalankan seibuiah 

keipeimimpinannya tidak muingkin seiorang peimimpin tanpa 

adanya peidoman atau i prinsip. Deifinisi dari prinsip itui seindiri 
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dijadikan seibagai peidoman ataui acuian, dan dijadikan 

seibagai seibuiah ciri khas teirseindiri. Dalam hal ini diartikan 

bahwasannya keipeimimpinan transformasional meimpuinyai 

ciri ataui karakteiristik yang khas daripada yang lain. Teirdapat 

beibeirapa prinsip yang meinjadi acuian dalam meineigakkan 

ataui meinjalankan keipeimimpinan gaya transformasional, 

seibagai beirikuit : 

a) Pandai meinguingkapkan rasa  

Seiorang peimimpin deingan gaya 

transformasional haruis pandai dalam 

meinguingkapkan rasa. Meinuiruit peindapat Seinny 

(2018 : 201) bahwa seiorang peimimpin haruis pandai 

dalam meinjeilaskkan visi dan misi organisasi deingan 

jeilas, teirang, dan praktis, dimaksuidkan agar para 

anggotanya paham dan meingeirti akan tuijuian 

awalnya dan apa yang haruis dicapainya.  

b) Keimampuian meimbanguin seimangat  

Seiorang peimimpin haruis meimiliki daya 

seimangat dan motivasi yang tinggi, deingan deimikian 

diharapkan dapat meinjadi seibuiah stimuiluis bagi 

anggotanya u intuik beikeirja deingan giat, dan nantinya 

juiga akan leibih muidah bagi peimimpin uintuik 

meingontrolnya.  

c) Inovasi  

Salah satui beintuik teirobosan idei ialah adanya 

inovasi dari seiorang peimimpin teirseibu it. Peimimpin 

haruis siap dan beirsikap teirbuika deingan seigala 

peiruibahan yang seimakin meineirpa, dan ia haruis 

beiruisaha seiceipat muingkin meilakuikan adaptasi 

teirhadap adanya peiruibahan teirseibuit. Peimimpin 

deingan gaya transformasional haruis siap meineirima 
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peiruibahan tanpa meingorbankan rasa peircaya dan 

anggota atau i komponein stakeiholdeir yang suidah 

dibanguin. 

d) Saling tolong meinolong 

Sifat tolong meinolong ini meiruipakan seibuiah 

sikap yang haruis ditanamkan buikan hanya bagi 

seiorang peimimpin saja akan teitapi seiluiruih 

anggotanya, kareina pada dasarnya gaya 

keipeimimpinan transformasional ini adalah saling 

tolong meinolong satui sama lain dan juiga saling 

meinuiuituipi keikuirangan yang teirdapat di dalam 

lingkuip organisasi teirseibuit.  

e) Teirbuika  

Teirbu ika disini diartikan keipada seiorang 

peimimpin haruis meimiliki sifat keiteirbu ikaan kareina 

dalam hal ini meireika meilakuikan komuinikasi duia 

arah yakni antara peimimpin dan anggotanya beigitui 

juiga seibaliknya. Oleih kareina itui, peimimpin haruis 

beirseidia atau i teirbuika dalam meineirima saran atauipuin 

kritik.  

6) Gaya Keipeimimpinan Visioneir 

Meinuiruit peindapat Muikti (2018 : 81) bahwa 

keipeimimpinan visioneir ialah suiatui keiahlian dalam 

meinghasilkan ataui meilahirkan, meilakuikan peiruimuisan, 

meinsosialisasikan atauipuin meintransformasikan seirta 

meireialisasikan daya pikiran ideial yang beirasal dari dalam 

dirinya atauipuin seibagai hasil dari inteiraksi sosial diantara 

anggota organisasi dan stakeiholdeirs yang diyakini seibagai 

cita-cita organisasi di masa deipan yang wajib diraih ataui 

diwuijuidkan meilaluii komitmein seiluiruih peirsonal. 
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7) Gaya Keipeimimpinan Laisseiz Fairei 

Meinuiruit Mattayang (2019 : 49) bahwa gaya 

keipeimimpinan Laisseiz Fairei  ini akan meindorong keiahlian 

anggota dalam meingambil inisiatif. Kuirangnya inteiraksi 

seirta kontrol yang teilah dilakuikan oleih peimimpin, seihingga 

gaya teirseibuit hanya bisa beirjalan apabila bawahan sangguip 

meimpeirlihatkan ataui meinampakkan kompeiteinsi yang 

dimilikinya dan keiyakinan dalam meingeijar tuijuian seirta 

sasaran yang cuikuip beisar. Dalam gaya keipeimimpinan ini, 

seiorang peimimpin seidikit seikali dalam meingguinakan ataui 

meineirapkan keiweinangannya ataui keikuiasaannya, bahkan 

sama seikali suidah meimbiarkan anggotanya uintuik beirbuiat 

seimaui hatinya. Jadi, deingan kata lain seiluiruih tuigas seirta 

tangguingjawab yang ada dilaksanakan ataui di backuip oleih 

para anggotanya, seidangkan peimimpin hanya meinjadi 

seibuiah jabatan struictuiral ataui simbol beilaka.  

Dari uiraian diatas dapat dijeilaskan bahwa pada seibuiah 

organisasi ataui keilompok seiorang peimimpin meimiliki teiknik, ciri, 

keibiasaan seirta cara meimpeingaruihi bawahannya deingan gaya 

masing-masing, gaya keipeimimpinan seiorang peimimpin akan 

beirpeingaruih teirhadap kineirja bawahannya, inpuit seirta ouitpuit yang 

dihasilkan oleih organisasi ataui keilompok teirseibuit.  

e. Keipeimimpinan Keipala Seikolah  

Keipeimimpinan yang uingguil tidak dapat dicapai tanpa 

adanya prinsip dan juiga karakteir yang kuiat.  Keipeimimpinan keipala 

seikolah meiruipakan bagaimana seiorang peimimpin mampui 

meimpeingaruihi, meimbimbing dan meinggeirakan seiluiru ih komponein 

stakeiholdeir. Keimampuian meimimpin keipala seikolah yakni dapat 

beiruipa ilmui peingeitahuian, keiteirampilan, peirilakui yang dimiliki dan 

dihayati, dikuiasai, dan diwuijuidkan dalam meilaksanakan tuigas 

keiprofeisionalannya seisuiai deingan standar peingeilolaan satuian 
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peindidikan.  Meinuiruit Juilaiha (2019 : 53) bahwa seiorang keipala 

seikolah juiga haruis meimahami teintang manajamein, baik itui yang 

beirkaitan deingan meimimpin, peireincanaan, meingorganisasi, 

meingeindalikan dan meimbeirdayakan anggota ataui organisasi, dan 

meilakuikan eivaluiasi dalam meincapai tuijuian ataui visi seikolah yang 

dipimpinnnya. Bahkan keipeimimpinan keipala seikolah teirkadang 

diartikan seibagai keikuiatan ataui peindorong uintuik meinggeirakkan 

anggotanya, yang mana peimimpin teirseibuit diangkat atas dasar 

keipuituisan ataui peingangkatan reismi uintuik meimangkui jabatan keipala 

seikolah 

Pada hakikatnya keipala seikolah meiruipakan peingatuir seimuia 

aktivitas ataui keigiatan stakeiholdeir dalam leimbaga keipeindidikan. 

Dipeirluikannya karakteir khu isuis bagi seiorang keipala seikolah seibagai 

beintuik simbol keibeirhasilan seikolah yang akan dicapai meilaluii 

keipeimimpinannya, kareina karakteir yang dimiliki keipala seikolah 

dalam keipeimimpinannya sangat meimpeingaruihi proseis keigiatan 

seikolah dalam hal peimbeilajarannya ataui tidak. Seilain itui, deingan 

meilahirkan keipeimimpinan keipala seikolah deingan beirlandaskan 

pada karakteir yang baik maka akan beirpeingaruih puila keipada 

keisuikseisan seitiap program ataui keibijakan yang diteirapkan ataui 

dijalankan.  

Jadi, keipeimimpinan keipala seikolah meiruipakan seibuiah 

keiweinangan seiorang peimimpin ataui keipala seikolah  uintuik 

meinggeirakkan dan meingarahkan tindakan seirta meindorong ataui 

meimotivasi agar timbuil seibuiah keimauian yang kuiat dan seimangat 

yang tinggi dalam meilaksanakan tuigasnya masing-masing, hal ini 

tidak lain guina keimajuian dan meimbeirikan inspirasi seikolah dalam 

meincapai tuijuian keipeimimpinan keipala seikolah yang baik, seihingga 

dapat meimbeirikan dampak positif dan peiruibahan yang baik dalam 

sisteim peindidikan ataui muitu i seikolah teirseibuit.  
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2. Kepala Sekolah  

a. Deifinisi Keipala Seikolah  

Keipala seikolah meiruipakan peimimpin teirtinggi yang 

beirtangguing jawab seicara peinuih teirhadap seiluiruih keigiatan-keigiatan 

seikolah, dan meimiliki keikuiasaan ataui weiweinang uintuik 

meinyeileinggarkan seiluiruih keigiatan peindidikan dalam lingkuingan 

seikolah yang dipimpinnya.  Deingan deimikian keipala seikolah 

meimiliki peingaruih yang beisar dalam meineintuikan keimajuian seibuiah 

seikolah, oleih seibab itui ia haruis meimiliki seibuiah keimampuian atau i 

keiahlian yang beirkaitan deingan administrasi, dan meimiliki 

komitmein yang tinggi. Keipala seikolah juiga dapat diartikan seibagai 

seiorang guirui yang dibeirikan tuigas tambahan uintuik meimimpin 

seibuiah seikolah, deingan tuijuian uintuik peingoptimalan 

teirseileinggaranya proseis peimbeilajaran deingan baik. Disamping itui, 

seilain meinjadi seiorang peimimpin, keipala seikolah juiga teitap 

beirkeiwajiban meingajar dan dijadikan seibagai peirwakilan seikolah 

dalam hal meireincanakan, meingontrol dan meingeivaluiasi seimuia 

keigiatan yang teirdapat di seikolah yang beirsangkuitan. Deingan kata 

lain, seiorang keipala seikolah meimiliki peiran ataui tuigas ganda.  

Dari peinjabaran di atas maka dapatlah diuiraikan 

bahwasannya keipala seikolah ialah peimimpin teirtinggi dalam suiatu i 

leimbaga peindidikan yang meimpuinyai tangguing jawab teirhadap 

seiluiruih hal yang beirhuibuingan deingan keilancaran jalannya seikolah 

deimi teirwuijuidnya tuijuian seikolah teirseibuit. Meinuiruit Muihammad 

Mahzuim (2022 : 39) bahwa seiorang keipala seikolah heindaknya dapat 

meiyakinkan keipada masyarakat uimuim yang beirada di lingkuingan 

seikolah teirseibuit bahwa seigala seisuiatuinya suidah beirjalan deingan 

baik, teirmasuik peirihal peireincanaan dan impleimeintasi kuirikuiluim, 

peinyeidiaan ataui inpuit dan peimanfaatan suimbeir daya guirui, 

peineirimaan barui suimbeir daya peiseirta didik, keirjasama seikolah 

deingan orang tuia peiseirta didik, seirta luiluisan ataui ou itpuit seikolah 
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yang beirkuialitas yakni peiseirta didik yang meimiliki akhlak dan buidi 

peikeirti muilia, seirta beirinteigritas tinggi. 

Keisimpuilannya bahwa keipala seikolah meiruipakan seibuiah 

jabatan reismi yang dibeirikan keipada seiseiorang dalam su iatui leimbaga 

peindidikan yang dituintuit mampui meinjalankan proseis 

keipeimimpinannya yakni meindorong, meimpeingaruihi dan 

meinggeirakkan keigiatan seirta tingkah lakui keilompoknya, deingan 

tu igas dan tangguingjawabnya yang haruis dipeinuihi yakni inisiatif dan 

kreiativitas keipala seikolah  yang meingarahkan keipada keimajuian 

meindasar seirta fuingsi uitamanya meinciptakan keigiatan 

peimbeilajaran yang eifeiktif dan eifisiein.  

b. Keiteirampilan Keipala Seikolah  

Meinjadi seiorang keipala seikolah haruislah meimiliki seibuiah 

keiteirampilan. Hal ini dikareinakan, keipala seikolah seilalu i beirhadapan 

seicara langsuing deingan para guirui dan juiga seiluiruih komponein 

stakeiholdeir di mana seikolah teirseibuit beirada. Seibuiah keiteirampilan 

yang dimiliki oleih keipala seikolah diguinakan uintuik meimimpin 

seikolah teirseibuit. keiteirampilan keipala seikolah ini dapat 

diimpleimeintasikan ataui diteirapkan meilaluii teiknik keipeimimpinan 

guina meiningkatkan eifeiktivitas keipeimimpinan.  

Peineilitian yang dilakuikan oleih Kimball Wileis dalam Haris 

(2018 : 89-91) meinjabarkan beibeirapa keiteirampilan yang dipeirluikan 

oleih seiorang peimimpin adalah :  

1) Keiteirampilan dalam Keipeimimpinan  

Keiteirampilan dalam keipeimimpinan meiruipakan 

seibuiah keimampuian yang dimiliki oleih seiorang peimimpin 

dalam uipayanya meincapai tuijuian dari seibuiah organisasi atau i 

leimbaga peindidikan. Keipala seikolah dalam peingguinaan 

keiteirampilan keipeimimpinan ini dapat puila meingguinakan 

gaya keipeimimpinan deimokratis, deingan deimikian apa yang 

dilakuikan oleih peimimpin dapat diteirima deingan sikap 
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teirbuika oleih para anggotanya. Hal ini dikareinakan 

keipeimimpinan deimokratis meileitakkan nilai-nilai dasar 

bahwasannya manuisia ialah makhluik yang seimpuirna, yang 

meimiliki hak yang sama dan dipeirlakuikan dalam layanan 

keipeimimpinan.  

2) Keiteirampilan dalam Huibuingan-huibuingan Keimanuisiaan 

Keiteirampilan yang keiduia ini meingharuiskan bagi 

seiorang keipala seikolah seibagai peimimpin haruis mampui 

meimbanguin ataui meinciptakan huibuingan yang baik deingan 

siapapuin tanpa teirkeicuiali, dalam hal ini adalah komponein 

stakeiholdeir. Deingan meinjalin huibuingan sosial yang baik 

maka akan dapat meimbantui meimuidahkan keipala seikolah 

keitika meinjalankan tuigas-tuigasnya.  

3) Keiteirampilan dalam Proseis Keilompok  

Keiteirampilan dalam proseis keilompok ini meiruipakan 

bagaimana seiorang keipala seikolah teirseibuit mampui 

meingeilola seijuimlah orang di dalam seikolah yang 

dipimpinnya, yang mana hal teirseibuit meinjadi seibuiah 

indikator keibeirhasilan dalam meingeimbangkan seibuiah 

seikolah. Seitiap anggota di seikolah meimiliki tangguingjawab 

yang sama dalam uipayanya meingeimbangkan seikolah. 

Keibeirhasilan seibuiah seikolah meiruipakan keibanggaan dan 

juiga seibuiah keibeirhasilan beirsama deingan seiluiruih 

stakeiholdeir seikolah, beigituipuin seibaliknya, keigagalan 

seibuiah seikolah meiruipakan keigagalan seiluiruih stakeiholdeir 

seikolah. Dapat disimpuilkan bahwa keirjasama antar 

komponein stakeiholdeir akan meineintuikan keibeirhasilan 

seibuiah seikolah.   

4) Keiteirampilan dalam Administrasi Peirsonalia  

Keibeirhasilan seibuiah seikolah ataui seikolah dapat 

dikatakan heibat jika meimiliki seibuiah sisteim administrasi 
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yang baik dan teiratuir. Uintuik meinciptakan sisteim 

administrasi yang deimikian teintuinya keipala seikolah haruis 

meimbuiat seibuiah standar opeirasional proseidu ir ataui SOP 

pada seitiap uinit dalam seikolah teirseibuit, seihingga deingan 

harapan layanan yang dibeirikan akan leibih maksimal dan 

meimuiaskan bagi seilu iruih peilanggan seikolah. Keipala seikolah 

dapat meilakuikan seibuiah strateigi ataui cara di mana ia haruis 

eimneimpatkan orang-orang yang ahli dalam bidangnya.  

5) Keiteirampilan dalam Peinilaian  

Dalam keiteirampilan ini keipala seikolah dibantui ataui 

meilibatkan guirui ataui staf peindidikan uintuik meingeitahuii 

nilai-nilai standar peindidikan yang beirlakui di seikolah 

teirseibuit. Meingeinai kineirja guirui, meireika dapat meilakuikan 

peinilaian deingan teiman seisamei guirui. Beigitui puila keipala 

seikolah, ia dapat meingguinakan guirui uintuik dapat meinilai 

kineirjanya seilama ini di seikolah teirseibuit. Deingan meilaluii 

adanya peinilaian beirsama ini dimaksuidkan nantinya dapat 

diteimuikan keieifeiktifan dalam meincapai tuijuian ataui visi 

seikolah.  

Beirdasarkan uiraian di atas maka dapat disimpuilkan bahwa 

keiteirampilan meiruipakan keimampuian dalam meilaksanakan 

tu igasnya beirdasarkan kompeiteinsi dan hasilnya ataui ouitpuitnya dapat 

diamati. Keipala seikolah teintui peirlui meingeimbangkan 

keiteirampilannya agar mampui meilakuikan kontrol dan keirjasama. 

c. Peiran Profeisional Keipala Seikolah seibagai EiMASLEiC 

Meinuiruit Kadarsih (2020 : 198) bahwa meinjadi seiorang 

keipala seikolah meiruipakan buikan suiatui hal yang muidah dan peiranan 

keipala seikolah pastinya jauih beirbeida deingan guirui. Keipala seikolah 

dalam meinjalankan peirannya haruis meimiliki dan meinguiasai 

kompeiteinsi ataui keiteirampilan yang suidah diteitapkan. Hal ini 

beirtuijuian agar keipala seikolah dapat meinjalankan peirannya dalam 
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hal meimpeingaruihi, meimfasilitasi, meinggeirakkan dan meimotivasi 

guirui agar dapat meinciptakan seibuiah iklim peimbeilajaran yang 

konduisif seihingga nantinya meimuincuilkan inteiraksi peimbeilajaran 

yang meinyeinangkan dan dapat meinuimbuihkan seimangat atau i 

motivasi peiseirta didik.  

Beirdasarkan keipuituisan Meinteiri Peindidikan Nasional 

(Meindiknas) Nomor 162 Tahuin 2003 meingeinai Peidoman 

Peinuigasan Guirui seibagai keipala seikolah disampaikan bahwa peiran 

keipala seikolah yakni seibagai eiduicator, manageir, administrator, 

suipeirvisor, leiadeir, eintreipreineiuir, dan climatei makeir. Peiran teirseibuit 

seiring disingkat meinjadi EiMASLEiC. Beirikuit yang dimaksuid 

deingan EiMASLEiC. 

1) Peindidik (Eiduicator), dalam meilaksanakan peirannya seibagai 

peindidik, seiorang keipala seikolah haruis meimiliki strateigi 

ataui cara yang teipat uintuik meiningkatkan keiprofeisionalan 

teinaga peindidik di seikolahnya.  

2) Manajeir (Manageir), peiranan keipala seikolah seibagai 

manajeir haruislah meimiliki strateigi yang mampi 

meingimpleimeintasikan ataui meineirapkan fuingsi-fuingsi 

manajeimein deingan eifeiktif dan eifisiein. Dalam meinjalankan 

peirannya seibagai manajeir, seiorang keipala seikolah haruis 

meimiliki keiteirampilan beiruipa keiteirampilan teiknis. 

keiteirampilan konseiptuial dan keiteirampilan keimanuisiaan. 

3) Peilakui Administrasi (Administrator), dalam hal ini keipala 

seikolah haruis bisa beirpeiran dan meimpuinyai keimampuian 

uintuik meingeilola administrasi peirsonalia dan peiseirta didik, 

meingeilola kuirikuiluim, sarana dan prasarana, keiuiangan, dan 

keiarsipan.  

4) Peingawas (Suipeirvisor), peiran keipala seikolah seibagai 

suipeirvisor yakni meinsuipeirvisi ataui meingawasi peikeirjaan 

yang dilakuikan oleih teinaga keipeindidikan yang beirada di 
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seikolah teirseibuit. Peimbeintuikan suipeirvisi yang dirancang 

khuisuis beirtuijuian u intuik meimbantui guirui dan suipeirvisor 

dalam meimpeilajari tu igas-tuigas di seikolah dan seibagai bahan 

peingeitahuian agar nantinya meimbeirikan layanan yang leibih 

baik lagi keipada seikolah dan orang tuia peiseirta didik.  

5) Peimimpin (Leiadeir), peiranan keipala seikolah seibagai 

peimimpin ataui leiadeir haruis mampui meimbeirikan seibuiah 

peituinjuik dan peingawasan, meimbuika komuinikasi duia arah 

dan juiga meindeileigasikan beirbagai tuigas-tuigas.  

6) Peinguisaha (Eintreipreineiuir), artinya keipala seikolah haruis 

mampui meimiliki keiahlian yang kreiatif, inovatif, dan 

meimiliki naluiri keiwirauisahaan seihingga nantinya dapat 

diteiruiskan keipada orang-orang yang dipimpinnya atau i 

keipada anggotanya.  

7) Peicinta Iklim (Climator Makeir), keipala seikolah haruis 

mampui meinciptakan suiasana ataui iklim keirja yang konduisif 

dan meinyeinangkan dalam beikeirja di seikolah yang 

dipimpinnya.  

Peiran  keipala seikolah seibagai peingeilola leimbaga peindidikan 

teintuinya sangat dipeirluikan uintuik meimeinuihi keibuitu ihan seikolah 

teirseibuit. Peiran keipala seikolah dalam kaitannya meiningkatkan muitui 

seikolah dapat diartikan seibagai uisaha-uisaha yang dilakuikan oleih 

keipala seikolah uintuik meincapai seibuiah keimajuian dan keiseimpuirnaan 

peindidikan.  

d. Ciri-ciri Keipala Seikolah Profeisional  

Keipala seikolah meiruipakan seiorang peimimpin yang tuigas 

u itamanya yakni meinggeirakkan seiluiruih bidang keihiduipan di 

seikolah. Seikolah yang beirku ialitas dapat dilihat dari keipala seikolah 

yang profeissional dalam meinjalankan keipeimimpinannya. Keipala 

seikolah yang profeissional teintuinya meimiliki ciri-ciri yang meileikat 

di dalam dirinya seibagai seiorang peimimpin. Seiorang keipala seikolah  
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yang profeissional antara lain meimiliki ciri-ciri seipeirti yang 

diseibuitkan oleih Guiltom Syawal (2011 : 5) seibagai beirikuit. 

1) Keijuijuiran; 

2) Kompeiteinsi yang tinggi; 

3) Meimiliki harapan yang tinggi ataui high eixpeictation; 

4) Meimiliki standar ku ialitas keirja yang tinggi dibandingkan 

deingan anggota yang lain; 

5) Meimiliki motivasi yang kuiat guina meincapai tuijuian; 

6) Meimiliki inteigritas yang tinggi; 

7) Komitmein yang kuiat; 

8) Meimiliki eitika keipeimimpinan yang luihuir ataui dapat 

dikatakan bisa meinjadi teiladan bagi orang lain; 

9) Meimiliki keicintaan yang tinggi teirhadap profeisinya; 

10) Keimampuian uintuik beirpikir seicara strateigis ataui strateigic 

thinking; dan 

11) Meimiliki pandangan yang yang jauih kei deipan atau i 

visionary.  

Dari uiraian ciri-ciri di atas dapat dijabarkan bahwa seiorang 

keipala seikolah walauipuin dirinya meimiliki wibawa dan beirsikap 

teigas, hal ini buikanlah meinjadi seibuiah patokan bahwa keipala 

seikolah teirseibuit baik ataui profeissional. Seicara uimuim ciri seiorang 

keipala seikolah yang profeissional yakni diseibuitkan di atas, jika salah 

satui diantaranya tidak teirdapat di dalam diri seiorang keipala seikolah 

maka beiluim dapat dikatakan bahwa keipala seikolah teirseibuit dalam 

meimimpin dikatakan profeissional.  

3. Komite Sekolah  

Komitei seikolah meiruipakan seibuiah leimbaga mandiri deingan 

anggota yang beirisikan orangtuia ataui wali peiseirta didik, komuinitas 

seikolah, dan teirdapat juiga tokoh masyarakat yang peiduili teirhadap 

peindidikan. Komitei seikolah seibagai leimbaga mandiri teirseibuit dibeintuik 

dan beirpeiran ataui beirpartisippasi dalam uipaya peiningkatan muitui 
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layanan deinga beirkontribuisi yakni meimbeirikan arahan, peirtimbangan 

dan duikuingan teinaga, sarana dan prasarana, seirta peingawasan 

peindidikan pada tingkat satuian peindidikan teirseibuit. Seibagai mitra 

seikolah, komitei seikolah haruis meinjadi badan otonom agar meimiliki 

posisi yang seijajar deingan seikolah. 

Deingan peimbeintuikan komitei seikolah yang meiruipakan peirwakilan 

dari masyarakat pada seitiap seikolah, diharapkan mampu i 

meimpreiseintasikan keibeiragaman agar beinar-beinar dapat meiwakili 

masyarakat, seihingga inteiraksi antara seikolah deingan masyarakat dapat 

diwu ijuidkan meilaluii meikanismei peingambilan keipuituisan antara seikolah 

deingan komitei seikolah. Hal ini seibagaimana yang dikeimuikakan oleih 

Ramli (2021 : 148) bahwa peiran seirta masyarakat sangat dibuituihkan 

dalam uipaya peiningkatkan muitui peindidikan seibuiah seikolah, jadi 

masyarakat dalam hal ini buikan hanya seikadar meimbeirikan bantuian 

yang beirwuijuid mateirial saja, teitapi juiga meimbeirikan suimbangsih 

bantu ian yang beiruipa idei, dan gagasan-gagasan inovatif deimi keimajuian 

suiatu i seikolah. 

Dibeintuiknya komitei seikolah meimiliki seibuiah tuijuian yakni seibagai 

wadah dalam meinyaluirkan aspirasi dan prakarsa dari masyarakat dalam 

nantinya meilahirkan keibijakan dan program peindidikan di seikolah, 

meiningkatkan rasa tangguing jawab dan peiran seirta aktif dari seiluiruih 

lapisan dan komponein masyarakat dalam uipaya peinyeileinggaraan 

peindidikan, dan meinciptakan ataui meilahirkan suiasana dan kondisi yang 

transparan, akuintabeil dan deimokratis dalam uipaya peinyeileinggaraan dan 

peilayanan peindidikan yang beirmuitui di suiatui seikolah yang 

beirsangkuitan. Dari peinjabaran teirseibuit deingan meingingat pada 

peintingnya peiran komitei seikolah teirhadap uipaya peiningkatan muitu i 

peimbeilajaran, oleih seibab itui pihak seikolah peirlui meinjalin seibuiah 

huibu ingan yang baik deingan orang tuia ataui wali peiseirta didik dan 

masyarakat. Hal ini sangat dipeirluikan oleih seikolah, kareina deingan 
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deimikian maka akan meimbantui keibeirhasilan program-program yang 

dikeiluiarkan dan dilaksanakan oleih seikolah. 

4. Mutu Pendidikan  

Konseip muitui peindidikan seicara uimuim dideifinisikan seibagai tingkat 

keiuingguilan suiatui hasil keirja ataui seibuiah uipaya baik itui beiruipa barang 

mauipuin jasa. Pada eira globalisasi seikarang ini meinuintuit seimuia pihak 

dalam beirbagai bidang ataui seiktor uintuik meiningkatkan kompeiteinsi 

dalam uipayanya meinghadapi peirsaingan muitui yang dimiliki. 

Peiningkatan teirhadap kuialitas peindidikan sangat peinting dilakuikan 

seicara beirkeilanjuitan ataui teiruis meineiruis uintuik meimbanguin karakteir 

bangsa. Dari konteiks teirseibuit meinganduing makna bahwa peindidikan 

yang dijalani oleih masyarakat akan meineintuikan baik dan buiruiknya 

peiradaban masyarakat teirseibuit. Manajeimein muitui dalam peindidikan 

meiru ipakan salah satui strateigi dalam meingatuir seiluiruih suimbeir daya 

peindidikan, agar anggota yang teirdapat di dalamnya meilaksanakan 

tuigas deingan peinuih seimangat dan beirpartisipasi aktif dalam peirbaikan 

peilaksanaan seibuiah peikeirjaan, deingan tuijuiannya yakni dapat 

meinghasilkan jasa yang seisuiai bahkan meileibihi harapan dari peilanggan 

dalam bidang peindidikan. 

Dalam peilaksanaan peiningkatan muitui peindidikan teintui teirdapat 

beibeirapa hambatan ataui peirmasalahan. Faktor peinghambat seibuiah muitu i 

peindidikan yaitui kuirangnya ku ialitas ataui tidak profeisionalnya teinaga 

peindidik, keiadaan sarana dan prasarana yang kuirang meimadai dan 

kuirang meirata antara daeirah satu i dan daeirah lain, kuirangnya keipeiduilian 

orang tuia teirhadap peintingnya peindidikan, adanya koruipsi dana 

peindidikan dan dana bantuian peindidikan yang dibeirikan kuirang teipat 

sasaran. Disamping itui, teirdapat beibeirapa faktor yang dapat meinuinjang 

muitu i peindidikan di seikolah yaitui kuirikuiluim yang diguinakan dan proseis 

peimbeilajaran, sisteim administrasi dan manajeimein seikolah yang 

diguinakan, beirbagai organisasi keileimbagaan seikolah, sarana dan 
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prasarana yang meimadai, keiteinagaan dan peimbiayaan, suimbeir daya 

peiseirta didik, dan peiran seirta masyarakat dan lingkuingan seirta buidaya 

yang teirdapat di  seikolah teirseibuit. Definisi muitui peindidikan meiruijuik 

pada peindapat Puirnomo & Anshory (2020 : 8) bahwa peiningkatan muitu i 

peindidikan meiruipakan seibuiah sisteim peinataan seikolah deingan strateigi 

peimbeirian tangguing jawab yang leibih beisar keipada seikolah teirseibuit 

dalam rangka meinggeirakan seimuia suimbeir yang ada di seikolah. 

Peiningkatan muitui seikolah deingan keipeimimpinan keipala seikolah 

keidu ianya saling beirhuibuingan, di mana muitui peindidikan dapat teirwuijuid 

dan dapat dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor. Adapuin faktor yang 

meimpeingaruihi antara lain beirasal dari keipeimimpinan keipala seikolah 

dalam meimimpin dan meinstimuilasi guirui dan anggotanya, peinyeidiaan 

sarana dan prasarana peimbeilajaran, keimampuian guirui dalam proseis 

peimbeilajaran, kondisi peiseirta didik dalam proseis meinyeirap bahan ajar, 

peimbeirian eivaluiasi dan duikuingan dari beirbagai pihak. Teirwuijuidnya hal 

teirseibuit seibagian beisar diteintuikan oleih adanya peiran dan fuingsi 

keipeimimpinan keipala seikolah. 

5. Kepemimpinan Muhammadiyah 

Muihammadiyah meiruipakan seibuiah organisasi yang keibeiradaannya 

beirtu ijuian uintuik meingeimban tuigas suici yakni meineigakkan amanah 

Allah, beirdakwah, beiramar ma’ruif nahi muinkar, meimbeirikan 

peinceirahan, seirta meimbawa peimbaharuian dan keimajuian.  Dalam uipaya 

teirseibuit teintui tidak teirleipas dari adanya seibuiah keipeimimpinan guina 

meingoptimalkan tuijuiannya. Keipeimimpinan dalam Muihammadiyah 

meiru ipakan seibuiah keipeimimpinan yang amanah seirta meimbawa dalam 

keimajuian. Seilain itui, muihamamdiyah juiga meingguinakan geirakannya 

deingan beirkiblat pada ajaran Al-Quir’an dan Hadist. Hal teirseibuit 

beirkoreilasi deingan peirnyataan yang dikeimuikakan Mu ihammadiyah 

(2016) bahwa dalam Muihammadiyah seiorang peimimpin haruis 
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meinginteigrasikan ataui meinggabuingkan antara uiruisan duiniawi deingan 

uiruisan uikhrawi.  

Beibeirapa peimimpin Muihammadiyah meimiliki beiragam 

karakteiristik, oleih kareina itui meireika teintui meimiliki gaya 

keipeimimpinannya teirseindiri dan tidak jarang dihadapkan deingan 

beibeirapa peirmasalahan dalam masa keipeimimpinannya teirseibuit. 

Meinu iruit  seikreitaris  PP  Muihammadiyah,  Aguing  Danarto dalam 

Rivadah Migfar (2022 : 67)  meinguingkapkan  bahwa keipeimimpinan 

muihammadiyah haruis meimiliki seimbilan tipei yang haruis meileikat, 

meilipuiti :  

a. Spirituialitas Islam, artinya disini seiorang peimimpin haruis 

meimiliki keipiawaian dalam meimaduikan beikal individui yakni 

hard skill, dan dipaduikan deingan keimampuian soft skill uintuik 

beikeirjasama, beirkomuinikasi dan beirorganisasi. Spirituialitas 

Islam disini beirarti seiorang peimimpin dapat meinakluikan duinia 

dan keihiduipan mateiri teitapi meireika tidak teirpeirdaya keipada 

keiduianya, juistrui meireika meimanfaatkan hal teirseibuit uintuik 

meindeikatkan diri keipada Allah Swt. 

b. Wawasan Keiislaman, seiorang peimimpin haru is meimiliki 

wawasan dan peingeitahuian meingeinai islam. 

c. Paham Kondisi Indoneisia dan Duinia Muikhtahir, seiorang 

peimimpin haruis paham teirhadap konteiks peiradaban modeirn 

tuijuiannya yakni agar peimimpin teirseibuit tidak gagap dalam 

meimbawa uimatnya dalam uipayanya meingajarkan ajaran islam 

dan meinjadikan agama seibagai peituinjuik dalam beirkeihiduipan. 

d. Meimiliki Seini Keipeimimpinan, seiorang peimimpin haruis bisa 

meinjadi peinggeirak, kareina inti dalam keipeimimpinan 

Muihammadiyah adalah meinggeirakkan. Geirakan dalam 

Muihammadiyah haruis dilakuikan seicara teiruis meineiru is agar seilalui 
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meingalami peirkeimbangan, yang mana uipaya meinggeirakan ini 

buikan deingan keikuiatan mateiri teitapi deingan keikuiatan spirituial. 

e. Paham Administratif dan Manajeirial, seiorang peimimpin haruis 

seilalui meimastikan organisasi yang dipimpinnya suidah meingikuiti 

ataui meilaksanakan seimu ia atuiran dan reiguilasi yang teilah ada, 

apabila beiluim ada maka peimimpin teirseibuit peirlui meimbuiat ataui 

meingadakannya. 

f. Fleiksibeil dalam Dakwah, artinya Muihammadiyah seibagai 

geirakan dakwah islam Amar Ma’ruif Nahi Muinkar di bidang 

keimasyarakatan.  Dakwah teirseibuit dituijuikan keipada 

peirseiorangan dan masyarakat, geirakan dakwah bagi orang yang 

beiluim beiragama islam yakni seibagai ajakan uintu ik beirislam. 

Seidangkan, dakwah bagi orang yang suidah beiragama islam yakni 

uintuik meimuirnikan ajaran.  

g. Keipeimimpinan Koleiktif Koleigial, seiorang peimimpin dalam 

meingambil keipuituisan tidak dilakuikan seicara peirorangan, teitapi 

meilaluii peirmuisyawaratan dalam rapat. 

h. Keipeimimpinan Beirkeimajuian, seiorang peimimpin meingamalkan 

uikhuiwah Islamiyah ataui peirsauidaraan dan luias pandangan 

deingan meimeigang teiguih ajaran islam. 

i. Peimimpin Beirsineirgi, di mana Muihammadiyah meinjanjikan 

seibuiah peirceipatan keimajuian.  

Dari kutipan di atas, seiorang peimimpin dalam keipeimimpinan 

muihammadiyah seitidaknya haruis meimiliki seimbilan tipei yang meileikat 

dalam dirinya. Seiorang peimimpin dalam konteiks keipeimimpinan 

muihammadiyah haruis meimiliki wawasan yang luias, mampui meinjadi 

peinggeirak uintuik meimbawa bawahan ataui organisasi yang dipimpinnya 

meinuijui keimajuian. Dalam kaitannya deingan juiduil skripsi ini yakni 

peimimpin yang diamanatkan uintuik meimimpin seibuiah seikolah haruis 

mampui meinjadi peinggeirak bagi bawahannya dan tidak hanya dituintuit uintuik 

meimiliki wawasan duiniawi saja teitapi juiga wawasan bagaimana seiseiorang 
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teirseibuit beirhuibuingan deingan Tuihan, kepala sekolah, komite sekolah dan 

guru haru is sama-sama saling beirsineirgi guina meincapai seibuiah peiningkatan 

muitui dari seikolah teirseibuit ataui keimajuian.  

B. Penelitian Yang Relevan  

Peineilitian yang reileivan meiruipakan salah satui reifeireinsi uintuik 

meinuinju ikan bahwa peineilitian ini meinarik teitapi tidak meimiliki keisamaan 

pada peineilitian teirdahuilui yang suidah dilakuikan, seihingga dapat meinambah 

peimbahasan meingeinai sineirgi keipeimimpinan keipala seikolah dan komitei 

dalam meiningkatkan muitui seikolah beirdasarkan keipeimimpinan 

Muihammadiyah. Peineilitian ini dituinjang oleih peineilitian yang reileivan 

dilakuikan oleih :  

1. Suiwardi & Samino (2014 : 194) yang beirjuiduil “Keipeimimpinan Keipala 

Seikolah Dalam Peingeimbangan Leimbaga Peindidikan Islam Seikolah 

Kreiatif SD Muihammadiyah Kota Madiuin”. Hasil peineilitian didapatkan 

keisimpuilan bahwa [1] tipei keipeimimpinan keipala seikolah kreiatif SD 

Muihtadin dalam meingeimbangkan seikolah meinuijui seikolah kreiatif dan 

uingguil di Kota Madiuin meinggu inakan  tipei keipeimimpinan deimokratis 

dan keipeimimpinan ideialistik Rasuiluillah, yaitui meinguitamakan 

muisyawarah dan peindeikatan akhlaqi, yaitui meinganggap staf seibagai 

mitra keirja dalam meincapai tu ijuian. [2] Uisaha-uisaha kreiatif yang di 

teirapkan keipala seikolah dalam peingeimbangan leimbaga peindidikan 

Islam Seikolah Kreiatif SD Muihtadin adalah meimbanguin sisteim yang 

meilipuiti: (a) Manajeimein peirsonalia, (b) Manajeimein ku irikuiluim (c) 

Manajeimein keiuiangan (d) Manajeimein keisiswaan/ peiseirta didik, (e i) 

Manajeimein Sarana dan Prasarana, (f) Manajeimein Huibuingan 

Masyarakat, dan (g) Manajeimein layanan khuisuis. [3] Targeit Ouitpuit 

Seikoah Kreiatif SD Muihtadin. Ouitpuit awal (Hasil Awal) diantaranya: 

(a) Adanya peiruibahan Kwantitas peiseirta didik yang seimakin banyak 

seihingga keiseijahteiraan guirui meiningkat, (b) Beiruisaha uintuik tidak 

meinolak siswa bagaimanpuin kondisinya. Seidangkan targeit Ouitpuit 
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seicara uimuim diantaranya: (a) Sisteim kreiatif yang diadopsi bisa beirjalan 

dan teirlaksana deingan baik, meinjadikan seikolah SD Muihtadin seibagai 

seikolah uingguilan dan favorit di Kota Madiuin, (b) Meiningkatkan 

keipeircayaan puiblik deingan meinyeikolahkan puitra puitrinya di SD 

Muihtadin. 

2. Minsih (2019 : 38) yang beirjuiduil “Keipeimimpinan Keipala Seikolah 

Dalam Meimbanguin Seikolah Beirkuialitas Di Seikolah Dasar”. Hasil 

peineilitian teirseibuit didapatkan keisimpuilan bahwasannya  [1] 

keipeimimpinan keipala seikolah MIM program khuisuis (PK) Kartasuira 

meimiliki gaya keipeimimpinan yang deimokratis-monarki. Hal ini 

didasarkan pada sisteim yang beirlakui di MIM PK Kartasuira yang dalam 

proseis peineintuian keibijakan dan proseis peingambilan keipuituisan 

dilaksanakan seicara beirsama-sama, [2] Peiran keipala seikolah meilipuiti 

beibeirapa aspeik yang teilah dijalankan yaitui: seibagai eiduicator 

(peindidik), seibagai manajeir, seibagai administrator, seibagai suipeirvisor, 

seibagai peimimpin, seibagai innovator, seibagai motivator sangat baik 

seihingga keipala seikolah bisa meinjadi contoh dalam meinjalankan 

tuigasnya. Karakteir kuiat yang dimiliki peimimpin akan ikuit meimbeirikan 

peingaruih positif teirhadap gaya dan keibeirhasilan 

keipeimimpinannya.oleih kareinanya dalam meineintuikan tipei dan karakteir 

peimimpin haruis diobseirvasi dan diaseismein deingan baik. 

3. Nasu ition (2021 : 46-47) yang beirjuiduil “Huibuingan Sineirgis Antara 

Komitei Madrasah Deingan Keipala Madrasah Uintuik Meiningkatkan 

Kuialitas Sarana Prasarana Peimbeilajaran Di MTS Madinatuissalam 

Peircu it Seii Tuian 3 Meidan”. Hasil peineilitian teirseibuit didapatkan seibuiah 

keisimpuilan bahwa [1] huibuingan antara keipala madrasah dan komite i 

madrasah di MTS Madinatu issalam cuikuip baik, keipala seikolah 

meilibatkan komitei dalam peireincanaan, peilaksanaan, peingawasan dan 

eivalu iasi ageinda-ageinda seikolah. [2] Uintuik meingoptimalkan 

peinyeidiaan, peindayaguinaan, peingeindalian, peirawatan sarana dan 

prasarana peindidikan, seikolah dituintuit uintuik meimiliki keimandirian 
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guina meingatuir dan meinguiruis keibuituihan seikolah  yang didasarkan dari 

aspirasi dan partisipasi warga seikolah deingan teitap meingacui pada 

peiratuiran dan peiruindang-uindangan peindidikan nasional yang beirlakui. 

[3] Sarana dan prasarana yang teirdapat di MTS Madinatuissalam beirasal 

dari komitei seikolah dan deingan seimakin banyaknya program dan 

keigiatan yang dilakuikan di MTS Madinatuissalam, seikolah teirseibuit 

mampui meiningkatkan kuialitas sarana dan prasarananya. [4] Huibuingan 

keirjasama komitei madrasah deingan keipala madrasah yang teirjalin baik 

deingan peiran peinghuibuing antara seikolah deingan masyarakat yakni 

komitei madrasah, seihingga ku ialitas ataui muitui seikolah meingalami 

peiningkatan.  

C. Alur Berpikir  

Gaya keipeimimpinan keipala seikolah meiruipakan seibu iah cara atau i 

strateigi yang dimiliki oleih seiorang peimimpin dalam uipayanya 

meinggeirakkan para anggotanya. Dipeirluikannya seibuiah gaya 

keipeimimpinan keipala seikolah tidak lain yakni uintuik meiningkatkan dan 

meingeimbangkan muitui peindidikan di suiatui seikolah. Deingan keimampuian, 

keiteirampilan yang dimiliki oleih seiorang peimimpin yakni keipala seikolah 

meilaluii seibuiah proseis sosial deingan individui ataui keilompok, ia dapat 

meinggeirakkan, meimpeingaruihi dan meimbimbing dalam rangka meincapai 

tuijuian organisasi meinuijui seibuiah peiruibahan kuialitas yang leibih baik. Keipala 

seikolah yang beirlatar beilakang peindidikan, keipribadian, sosial dan 

manajeirial tinggi meiruipakan syarat kompeiteinsi. Keipala seikolah yang 

kompeitein dan meimiliki komitmein kuiat meinjadi modal uintuik meiningkatkan 

muitui peindidikan seikolahnya. Uintu ik meindapatkan seibuiah informasi ataui 

data aktuial maka peirlui dilaku ikan seibuiah analisis teintang gaya 

keipeimimpinan keipala seikolah dan komitei seikolah dalam uipaya 

peiningkatan muitui seikolah beirdasarkan keipeimimpinan muihammadiyah di 

MI Muihammadiyah Pasirmuincang Banyuimas. Hal teirseibuit dapat peneliti 

gambarkan seibagai beirikuit ; 
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Gambar 1. Aluir Pikir Peineilitian 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana gaya keipeimimpinan keipala seikolah yang diteirapkan di 

MIM Pasirmuincang Banyu imas beirdasarkan pada keipeimimpinan 

Muihammadiyah ? 

2. Bagaimana peiran kepemimpinan keipala seikolah dalam uipaya 

peiningkatan muitui seikolah di MIM Pasirmuincang Banyuimas ? 
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